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Permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Persepsi Guru Non Penjasorkes di SMP atau sederajat se-Kecamatan Gajah Kabupaten Demak terhadap kinerja Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan? Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Guru Non Penjasorkes terhadap Kinerja Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP atau sederajat se-Kecamatan Gajah Kabupten Demak tahun ajaran 2008/2009.


Populasi penelitian ini adalah guru non penjasorkes di SMP sederajat se-Kecamatan Gajah Kabupaten Demak tahun pelajaran 2008/2009 sebanyak 123 orang. Pengambilan sample dilakukan dengan teknik total sampling, yaitu mengambil semua orang guru dari masing-masing SMP atau sederajat Se-Kecamatan Gajah Kabupaten Demak. Variable dalam penelitian ini yaitu persepsi guru Non Penjasorkes Se-Kecamatan Gajah Kabupaten Demak terhadap kinerja Guru Penjasorkes. Metode pengumpulan data menggunakan angket. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif presentase.


Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum persepsi guru Non Penjasorkes SMP Sederajat Se-Kecamatan Gajah Kabupaten Demak terhadap kinerja Guru Penjasorkes adalah baik dengan presentase skor 96,75%. Ditinjau dari persepsi masing-masing guru diketahui bahwa 96,75% guru telah memiliki persepsi yang baik terhadap kinerja guru penjasorkes, sedangkan 3,25% guru memiliki persepsi yang sedang dan 0% memiliki persepsi kurang. Ditinjau dari tiap-tiap kompetensi menunjukkan bahwa persepsi pada kompetensi memiliki kepribadian sebagai pendidik telah baik (96,75%), persepsi pada kompetensi memiliki kompetensi paedagogik telah baik (65,85%), pada kompetensi memiliki kompetensi profesional sebagai pendidik masuk dalam kategori sedang (60,16%) dan pada kompetensi memiliki kompetensi sosial sebagai pendidik juga baik (62,60%). 

Kesimpulan dari hasil penelitian persepsi Guru Non Penjasorkes di SMP atau sederajat Se-Kecamatan Gajah Kabupaten Demak terhadap kinerja Guru penjasorkes, maka penulis dapat mengajukan saran bahwa, guru Penjasorkes hendaknya dapat mempertahankan kinerjanya sebagai seorang pengajar pada kompetensi kepribadian yang sudah termasuk kategori baik. Guru penjasorkes hendaknya lebih meningkatkan kinerjanya pada kompetesi pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi social yang masih tergolong kategori sedang agar tujuan pembelajaran dapat berjalan secara optimal.
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